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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta lokasi penelitian 
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Lampiran 2. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat Fungsi  

1 GPS Untuk menentukan titik lokasi penelitian  

2 Termometer Untuk mengukur suhu (temperatur) air 

3 Kertas pH Untuk mengukur pH air 

4 AAS Untuk mengidentifikasi kadar logam  

5 DO meter Untuk mengukur oksigen terlarut 

6 Cool box Menyimpan sampel 

7 Botol Sampel Wadah sampel 

8 Kertas label Menandai pengambilan sampel 

9 Spidol permanen Menulis Keterangan Sampel 

10 Kamera Dokumentasi Keadaan Lapangan 

11 Botol Steril Mengambil Sampel air 

12 Alat tulis Mencatat hasil pengukuran 

13 Botol DO Wadah sampel DO 

14 Water Sampler Mengambil Sampel air 
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Lampiran 3.Cara perhitungan logam berat dengan spektrofotometer 

Langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1. Pembutan deret konsentrasi dari larutan standar Cu dan Zn 1000 ppm. 

a. Pembuatan larutan standar 50 ppm 

  Larutan standar 1000 ppm dengan menggunakan pipet 5ml, 

setelah itu masukkan ke labu ukur 100 ml.  

 Akuades di campur dengan larutan standar 1000 ppm sampai tanda 

batas 100 ml dan kocok-kocok hingga homogen dicampur dengan 

larutan standar 100 ppm 

b. Pembuatan larutan standar 5 ppm 

 Larutan  standar 50 ppm dengan menggunakan pipet 10 ml, setelah 

itu masukkan ke labu ukur 100 ml. 

 Akuades di campur dengan larutan standar 50 ppm sampai tanda 

batas 100 ml dan kocok-kocok hingga homogen. 

2. Pembuatan kurva kalibrasi standar CU, Zn. 

a. pipet dengan ukuran yang berbeda, 1, 2, 3, 4, dan 5, larutan standar 5 

ppm yang telah dihomogenkan. Masukkan kedalam labu tkar 

berukuran 50 ml dan encerkan dengan akuades hingga tanda batas. 

b. 20 ml larutan standar, setelah itu tambahkan 1 bungkus reagen Cu dan 

Zn. Aduk beberapa kali hingga tercampur. 

c. 0,5 ml cyclohexannone di tambahkan 

d. 30 menit di tunggu 

e. Spektrofotometer dilihat untuk membaca nilai logam 

3. Cek nilai linieritas. 

a. Baca kontrol                 nilai regresi (r) = 0,995. Maks 0,999 

b. Baca sampel 
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Lampiran 4. Metode analisis bakteri coliform 

I.Pengambilan sampel  

1. Botol sampel yang telah steril lehernya didekatkan dengan api bunsen 

sambil diputar. 

2. Dalam waktu cepat masukkan sampel kedalam botol sampel yang telah 

diberi nama tertentu. 

3. Setelah terisi  90 %  tutup kembali botol sampel tersebut 

II. Pembuatan media LBSS (Laktosa Broth Single Strecht) dan LBDS(Laktosa 

Broth Double Strecht) 

1. Ditimbang 3,25 gram media Laktosa Broth, masukkan kedalam 

Erlenmeyer yang berukuran 500 ml 

2. Dilarutkan dengan aquades sebanyak 250 ml dan ukur pH 6,9 

3. Kemudian dipanaskan hingga mendidih. Tuangkan masing-masing 

kedalam tabung reaksi sebanyak 5 ml  (pakai tabung durham dalamposisi 

terbalik)  

4. Ditutup dengan kapas dilapisi alumunium foil 

5. Sterilkan di dalam autoklaf selama 15 menit dengan temperatur 121°C  

6. Bila bahan sudah steril maka ditandai dengan perubahan warna 

autoklaftipe indikator menjadi berwarna cokelat.   

7. Angkat bahan dari autoklaf dingin sampai pada suhu kamar 15-30°C 

8. Disimpan di dalam lemari pendingin dengan suhu 2-8°C. 

9. Untuk pembuatan LBDS dengan cara yang sama penimbangan bahannya 

dua kali lipat 

III. Pembuatan media BGLB (Bile Green Laktosa Broth)  

1. Dibersihkan meja kerja, kemudian disterilkan  dengan  alkohol. 

2. Timbangan neraca dibuat seimbang terlebih dahulu pada posisi nol 

3. Kemudian disiapkan tabung reaksi yang didalamnya sudah diisi dengan 

tabung durham 

4. Ditimbang media BGLB sebanyak 32 gram, masukkan ke dalam labu 

Erlenmeyer. Kemudian dilarutkan dengan aquades 800 ml. Aduk 

sampaihomogen.  
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5. Kemudian dituang ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml. Tutup 

dengankapas steril dilapisi dengan alumunium foil.  

6. Dimasukkan ke dalam besek (keranjang). Ikat dan tutup dengan kertas 

cokelat atau alumunium foil. Pada kertas ditulisi BGLB, tanggal danbulan 

pembuatan.  

7. Sterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit, 

setelahselesai kemudian dinginkan. 

IV. Cara pemeriksaan  

Test praduga dengan menggunakan metode MostProbable Number (MPN) ragam 

I (5 : 1 : 1) 7 tabung, adalah sebagai berikut : 

1. Disiapkan 5 tabung Laktosa Broth Dauble Strecht(LBDS)dan 2 tabung 

Laktosa Broth Single Strecht(LBDS) yang didalamnya sudahdiisi dengan 

tabung durham dalam posisi terbalik.  

2. Sampel uji dikocok sampai homogen. 

3. Kemudian 5 tabung LBDS masing-masing diinokulasi dengan 10 ml 

sampel, 1 tabung LBSS diinokulasi dengan 1 ml sampel dan 1tabung 

LBSS diinokulasi dengan 0,1 ml sampel.  

4. Kemudian semua tabung LBDS dan LBSS yang berisi sampeldiinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 - 48 jam (Nugroho 2006). 

Test ini menggunakan media BGLB (Bile Green Laktosa Broth).Test ini 

dilakukan untuk menegaskan hasil positif dari test perkiraan. 

1. Dari setiap tabung yang menunjukkan gas positif pada uji presumtive. 

Kocok dan masing-masing diambil 1-2 ose. 

2. Kemudian diinokulasi pada tabung BGLB tabung BGLB diinkubasi pada 

suhu 37°C dan 44°C selama 24 – 48 jam. 

3. Diamati terbentuknya gas pada setiap tabung jumlah tabung BGLB yang 

positif gas dicatat dan hasilnya dirujuk ke tabel MPN 1. 

4. Angka yang diperoleh dari tabel menunjukkan MPN Coliform per 100 ml 

contoh sampel uji.  
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

  

 Lokasi 1                     Lokasi 2 

  

  Lokasi 3            Pengukuran pH 

   

Pengambilan Sampel TSS   Pengukuran Suhu 

   

Pengukuran DO     Peralatan yang di pakai 
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Kertas  Whatmann         Timbangan 

   

Desikator    Pengukuran TSS 

   

Open    Hasil TSS 

  

 AAS Labkesda                         Labkesda 
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Lampiran 6.Perhitungan indeks pencemaran Sungai Baturusa tahun 2017 lokasi 

ke-1 

No. Parameter Satuan (Ci)  (Li) Li rata-rata Ci/Li Ci/Li baru 

   Fisika     
  

  

1 Suhu ˚C 27           

2 TDS mg/L 59   1000   0,059 0,059 

3 TSS mg/L 100   50   2 2,50515 

  Kimia               

4 pH - 5 6 9 7,5 0,666667 0,666667 

5 DO mg/L 5   4   1,25 1,4845501 

6 BOD mg/L 2   3   0,666667 0,6666667 

7 Salinitas mg/L 0   0   0 0 

8 
Cu ( 

Tembaga) 
mg/L 0,45   0,02   22,5 7,7609126 

9 Zn ( Seng) mg/L 0,13   0,05   2,6 3,0748667 

  Mikrobiologi             

10 
Total 

Coliform 

Jml/100 

ml 
93   5000   0,0186 0,0186 

              (Ci/Li)R 2,0852304 

              
  

7,7609126 
(Ci/Li)M 

  nilai indeks pencemaran (PI) PIj 5,61473 

Berdasarkan evaluasi nilai PIj, maka perairan ini termasuk ke dalam kategori 

perairan TERCEMAR SEDANG.  
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Lampiran 7.Perhitungan indeks pencemaranSungai Baturusa tahun 2017 

lokasike-2 

No. Parameter Satuan (Ci)  (Li) 
Li rata-

rata 
Ci/Li Ci/Li baru 

   Fisika     
  

  

1 Suhu ˚C 27           

2 TDS mg/L 59   1000   0,059 0,059 

3 TSS mg/L 100   50   2 2,505154998 

  Kimia               

4 pH - 5 6 9 7,5 0,666667 0,666667 

5 DO mg/L 5   4   1,25 1,48455007 

6 BOD mg/L 2   3   0,666667 0,6666667 

7 Salinitas mg/L 0   0   0 0 

8 
Cu ( 

Tembaga) 
mg/L 0,45   0,02   22,5 7,76091259 

9 Zn ( Seng) mg/L 0,13   0,05   2,6 3,07486674 

  Mikrobiologi             

10 
Total 

Coliform 

Jml/100 

ml 
93   5000   0,0186 0,0186 

              (Ci/Li)R 2,08523041 

              
  

7,76091259 
(Ci/Li)M 

  nilai indeks pencemaran (PI) PIj 5,61473009 

Berdasarkan evaluasi nilai PIj, maka perairan ini termasuk ke dalam kategori 

perairan TERCEMAR SEDANG. 
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Lampiran 8.Perhitungan indeks pencemaran Sungai Baturusa tahun 2017 lokasi 

ke-3 

No. Parameter Satuan (Ci)  (Li) 
Li rata-

rata 
Ci/Li Ci/Li baru 

   Fisika     
  

  

1 Suhu ˚C 27           

2 TDS mg/L 71   1000   0,071 0,071 

3 TSS mg/L 100   50   2 2,505154998 

  Kimia               

4 pH - 5 6 9 7,5 0,666667 0,666667 

5 DO mg/L 4,6   4   0,76 0,76 

6 BOD mg/L 2,3   3   0,666667 0,6666667 

7 Salinitas mg/L 0   0   0 0 

8 
Cu  

(Tembaga) 
mg/L 0,32   0,02   16 7,02059991 

9 Zn ( Seng) mg/L 0,1   0,05   2 2,50514998 

  Mikrobiologi             

10 
Total 

Coliform 

Jml/100 

ml 
191   5000   0,0382 0,0382 

              (Ci/Li)R 1,86736336 

              
  

7,02059991 
(Ci/Li)M 

  nilai indeks pencemaran (PI) PIj 5,13691878 

Berdasarkan evaluasi nilai PIj, maka perairan ini termasuk ke dalam kategori 

perairan TERCEMAR SEDANG. 
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Lampiran 9.Perhitungan indeks pencemaran Sungai Baturusa tahun 2015 

No. Parameter Satuan (Ci)  (Li) 
Li rata-

rata 
Ci/Li Ci/Li baru 

   Fisika     
  

  

1 Suhu ˚C 31,4           

2 TDS mg/L 512,13   1000   0,51213 0,51213 

3 TSS mg/L 16,5   50   0,33 0,33 

  Kimia               

4 pH - 6 6 9 7,5 0,8 0,8 

5 DO mg/L 4,17   4   1,035 1,23929471 

6 BOD mg/L 5,06   3   1,686667 2,13514631 

7 Salinitas mg/L 0   0   0 0 

8 
Cu ( 

Tembaga) 
mg/L 0,024   0,02   1,2 1,39590623 

9 Zn ( Seng) mg/L 0,059   0,05   1,18 1,35941004 

  Mikrobiologi             

10 
Total 

Coliform 

Jml/100 

ml 
93   5000   0,0186 0,0186 

              (Ci/Li)R 0,73968377 

              
  

2,13514631 
(Ci/Li)M 

  nilai indeks pencemaran (PI) PIj 1,59780816 

Berdasarkan evaluasi nilai PIj, maka perairan ini termasuk ke dalam kategori 

perairan TERCEMAR RINGAN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 
 

 
 

Lampiran 10.Perhitungan indeks pencemaran Sungai Baturusa tahun 2016 

No. Parameter Satuan (Ci)  (Li) 
Li rata-

rata 
Ci/Li Ci/Li baru 

   Fisika     
  

  

1 Suhu ˚C 28,6           

2 TDS mg/L 1120   1000   1,12 1,24609011 

3 TSS mg/L 14,5   50   0,284 0,284 

  Kimia               

4 pH - 5,5 6 9 7,5 0,73333 0,73333 

5 DO mg/L 7,74   4   1,935 2,43340485 

6 BOD mg/L 2,59   3   0,863333 0,863333 

7 Salinitas mg/L 0   0   0 0 

8 
Cu ( 

Tembaga) 
mg/L 0,0244   0,02   1,22 1,43179915 

9 Zn ( Seng) mg/L 0,0316   0,05   0,632 0,632 

  Mikrobiologi             

10 
Total 

Coliform 

Jml/100 

ml 
93   5000   0,0186 0,0186 

              (Ci/Li)R 1,03607025 

              
  

2,43340485 
(Ci/Li)M 

  nilai indeks pencemaran (PI) PIj 1,87014715 

Berdasarkan evaluasi nilai PIj, maka perairan ini termasuk ke dalam kategori 

perairan TERCEMAR RINGAN. 
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Lampiran 11. Hasil laboratorium kesehatan daerah bangka belitung 

 



38 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

 



40 
 

 
 

 
 



41 
 

 
 

 



42 
 

 
 

 
 



43 
 

 
 

 



44 
 

 
 

 
 



45 
 

 
 

 



46 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

Lampiran 12. Data sekunder sungai baturusa tahun 2015 
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Lampiran 13. Data sekunder sungai baturusa tahun 2016 

 

 



49 
 

 
 

 



50 
 

 
 

 

 



51 
 

 
 

 



52 
 

 
 



 
 

53 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Pangkal Buluh pada tanggal 22 Mei 

1995 dari pasangan Bapak Turisman (Alm) dan Ibu 

Ertami. Pendidikan formal pernah dijalani di SDN 5 

Pangkal Buluh dan lulus pada tahun 2007 dan melanjutkan 

pendidikan di SMPN 1 Payung dan lulus pada tahun 2010. 

Tahun 2010 melanjutkan pendidikan di SMAN 1 

Merawang dan lulus pada tahun 2013. Penulis 

mendaftarkan diri serta mengikuti seleksi jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan 

Tinggi Negeri (SBMPTN) dan diterima di Program Studi Manajemen 

Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi, Universitas 

Bangka Belitung pada tahun 2013 dengan program Beasiswa Bidikmisi. Sebagai 

tugas akhir penulis menyelesaikan studi dengan menyusun skripsi berjudul 

“Kualitas Air di Daerah Aliran Sungai (DAS) Baturusa Kabupaten Bangka Tahun 

2015, 2016 dan 2017” dengan dosen pembimbing Ibu Umroh S.T., M.Si dan 

Bapak Kurniawan S.Pi., M.Si.  



 
 

54 
 

 


